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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Ayat – ayat Tentang Wasathiyah dalam Perspektif Ibnu Katsir 

   Bab ini akan mermbahas ayat-ayat Al-Qurr'an yang mermbahas terntang moderrasi, serrta 

pernjerlasan Ibnur Katsir terntang gagasan Wasatiyyah dan bagaimana hal itur dapat mermbantur kita 

mernjalani kerhidurpan berragama yang serimbang dan mermberrikan kontribursi yang berrmanfaat bagi 

masyarakat. 

Ibnur Katsir merngartikan wasathiyah serbagai merngikurti jalan terngah dalam berragama derngan 

mernolak mernerrima praktik agama lain. Tafsir Ibnur Katsir mermpurnyai berberrapa ayat yang 

mernjerlaskan maqasid ayat-ayat lafadz yang merngandurng sifat wasathiyah. Ayat-ayat terrserburt 

antara lain: 

 

1. Surat al-Maidah ayat 89. 

 

Artinya: “ Allah tidak mernghurkurm kamur diserbabkan surmpah-surmpahmur yang tidak dimaksurd 

(urnturk berrsurmpah), tertapi Dia mernghurkurm kamur diserbabkan surmpah-surmpah yang 

kamur serngaja, maka kaffarat (merlanggar) surmpah itur, ialah mermberri makan serpurlurh 

orang miskin, yaitur dari makanan yang biasa kamur berrikan kerpada kerlurargamur, ataur 

mermberri pakaian kerpada merrerka ataur mermerrderkakan serorang burdak. Barang siapa tidak 

sanggurp merlakurkan yang dermikian, maka kaffaratnya purasa serlama tiga hari. Yang 

dermikian itur adalah kaffarat surmpah-surmpahmur bila kamur berrsurmpah (dan kamur 

langgar). Dan Jagalah surmpahmur. Dermikianlah Allah mernerrangkan kerpadamur hurkurm-

hurkurm-Nya agar kamur berrsyurkurr (kerpada-Nya).” 
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  Di sini, Ibnur Katsir mernggurnakan kurtipan Ibnur Jarir urnturk mernggambarkan apa yang 

terrjadi pada serserorang yang merlanggar surmpahnya—dalam hal ini, mermberri makan kerpada 

orang-orang yang kurrang mampur. Makanan (serdang) mirip derngan apa yang diberrikan kerpada 

kerlurarganya.  Tolok urkurr kurantitas dan kuralitas pangan yang akan diberrikan kerpada masyarakat 

kurrang mampur dikernal derngan istilah “mernerngah”. Karerna inilah sifat orang moderrat yang 

dinaserhatkan Islam, maka jika ingin mernjadi serorang murslim, anda harurs bisa mernerpati janji dan 

mermperrtanggurngjawabkan perrburatan anda. 

 

2. Surah Al-Qalam ayat 28 

 

Artinya: “Berrkatalah serorang yang paling baik pikirannya di antara merrerka: "Burkankah akur terlah 

merngatakan kerpadamur, herndaklah kamur berrtasbih (kerpada Turhanmur)”.1 

   Ibnur Katsir merngurtip Ibnur Jarir yang merngatakan bahwa yang dimaksurd derngan istilah 

aursaturhurm adalah orang yang merngurcapkan kata-kata itur Insya Allah dipandang serbagai serorang 

tasbih, dan perrburatan terrserburt merrurpakan salah satur komponern pola pikir washatiyah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
 1Ibid, h. 782-783 
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3. Surah Al-Baqoroh ayat 142-144 

 

Artinya : “ Orang-orang surfaha diantara manursia akan berrkata “Apa yang terlah mermalingkan 

merrerka dari kiblatnya yang dahurlur di pergangnya?” katakanlah, “kerpurnyaan Allah-lah 

timurr dan barat. Dia mernurnjurkkan orang yang dikerherndaki-Nya kerpada jalan yang 

lurrurs. Dermikianlah, kami mernjadikan kamur serbagai urmat pilihan surpaya kamu r 

mernjadi saksi bagi manursia dan agar Rasurl mernjadi saksi bagimur.Dan, kami tidak 

mernjadikan kiblat yang dahurlur kamur pergang merlainkan agar kami merngertahuri 

siapakah yang merngikurti Rasurl dan siapakah yang berrpaling, walaurpurn hal itur 

surnggurh berrat kercurali bagi orang-orang yang terlah diturnjurkkan Allah. Dan, serkali-kali 

Allah tidak akan mernyia-nyiakan kerimananmur. Sersurnggurhnya Allah Maha pernyayang 

kerpada manursia.” 

 Karerna ayat ini berrsifat gernerrik, maka yang dimaksurd derngan surfaha adalah kalian para 

pernye rmbah berrhala Arab, para pernderta Yahurdi, dan kalian sermura orang-orang murnafik. 

Rasurlurllah SAW serberlurmnya diberri perrintah urnturk mernghadapi Baiturl Maqdis. Ia mernghadap 

Baiturl Maqdis saat ia salat di Merkkah, di antara tiang Yamani dan Syami, derngan Ka'bah di 
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derpannya. Sermura orang mernerntang pernggaburngan kerduranya serterlah dia pindah ker Merdina. Allah 

kermurdian mermerrintahkannya urnturk mernghadapi Baiturl Maqdis. Berberrapa urlama, terrmasurk Ibnur 

Abbas, berrperndapat dermikian. Para urlama kermurdian mermperrderbatkan apakah perrintah terrserburt 

berrasal dari Al-Qurr'an ataur dari surmberr lain. Abur Al Aliyah dan Hasan Bashri berrperndapat bahwa 

konfrontasi derngan Baiturl Maqdis merrurpakan hasil ijtihad Nabi SAW.2 

 Hal ini mernandakan bahwa Nabi SAW mernghadap Baiturl Maqdis sertibanya di Madinah. 

Serpurlurh burlan berrlalur serlama ini. Ia banyak berrdoa, mermohon kerpada Allah agar ia mernghadap 

Ka'bah yang merrurpakan titik miraj Nabi Ibrahim. Serterlah itur, perrmohonan Allah dikaburlkan, dan 

dia disurrurh mernghadap Ka'bah. Olerh karerna itur, Nabi SAW mermberrikan arahan ini kerpada 

halayak. Sersurai hadits shahihain al-Barra, shalat Asar adalah shalat awal yang dipanjatkan mernurju r 

Ka'bah r.a. “Sersurnggurhnya Nabi SAW salat ernam berlas ataur turjurh berlas burlan sambil mernghadap 

Baiturl Maqdis. Fakta bahwa Baiturl Maqdis adalah kiblat serberlurm Ka’bah mermburatnya kagert. 

Berliaur salat berrjamaah pada salat Ashar yang merrurpakan salat perrtama. diarahkan ker arah Ka'bah. 

Kermurdian kerlurarlah serorang jermaah dari dalam masjid dan mernghampiri orang-orang lain yang 

berrada di dalam sambil rurkur' SAW,” urjarnya. Derngan dermikian, masyarakat mernghadap ker 

Baiturllah. Sholat di masjid Bani Salamah adalah salat zurhurr, mernurrurt Nasa'i. Hadits Nurwailah 

binti Murslim mernyatakan bahwa “kertika merrerka serdang salat Dzurhurr, sampailah merrerka berrita 

perrurbahan kiblat.” Kermurdian, urnturk mermberturlkan posisinya, jermaah laki-laki dan perrermpuran 

berrturkar termpat, mernurrurt Nurwailah3 

 Namurn masyarakat Kurba barur mernderngarnya serterlah salat surburh. Serorang urtursan 

kermurdian murncurl di hadapan merrerka. “Iya, Alqurran diturrurnkan kerpada Rasurlurllah malam ini,” 

urjarnya. Herndaknya kamur mernghadap Ka'bah karerna Allah mermerrintahkanmur dermikian. Merrerka 

mermberlakangi Surriah saat ini. Derngan itur, merrerka mernghadap Ka'bah. Hadits terrserburt 

mernyatakan bahwa, merskipurn ilmur perngertahuran terlah diwahyurkan dan diserbarkan dalam jangka 

waktur yang curkurp lama, ilmur terrserburt tidak dapat diburktikan sercara sah kercurali jika dikertahuri. 

karerna merrerka tidak diminta urnturk mernghalangi salat Asar, Maghrib, dan Isya.4 

  

                                                           
 2Ar Rifa‟i,M.Nasib, Kemudahan dari Allah Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir Jilid 1, Gema Insanika: Malang, 

2013, h. 240 

 3Ibid, h. 241 

 4Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir jilid 1, (Libanon: Darul fikr,1607),191-192 
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4. Surah Ali –Imron ayat 159 

 

Artinya : “Maka diserbabkan rahmat dari Allah-lah kamur berrlakur lermah lermburt terrhadap merrerka. 

Serkiranya kamur berrsikap kerras lagi berrhati kasar, ternturlah merrerka mernjaurhkan diri dari 

serkerlilingmur. Karerna maafkanlah merrerka, mohonkanlah ampurn bagi merrerka, dan 

berrmursyawarahlah derngan merrerka dalam urrursan itur.Kermurdian apabila kamur terlah 

mermburlatkan terkad, maka berrtaqwalah kerpada Allah. Sersurnggurhnya Allah mernyurkai 

orang-orang yang berrtawakkal kerpada-Nya” 

  Berrdasarkan ayat ini, Allah terlah mernurnjurkkan rahmat kerpada Rasurl-Nya dan orang-orang 

berriman, merlermburtkan hati merrerka hingga merrerka berrserdia merngikurti perturnjurk-Nya dan 

mernjaurhi larangan-Nya. Kata-kata Rasurlurllah jurga dijadikan pernghiburran bagi orang-orang yang 

berriman. Kertika merngingatkannya dan orang-orang yang berriman akan rahmat Allah, Allah 

Ta'ala khitabi Rasurlurllah SAW, berrsabda bahwa Allah terlah merlurnakkan hatinya dalam 

mernyikapi orang-orang yang mernaatinya, mernjaurhi larangan-larangannya, dan berrbicara ramah 

kerpada merrerka, serraya berrsabda, “Bila itur Rahmat Allah, kamur lermah lermburt terrhadap merrerka 

serbagai rahmat dari Allah.” “Inilah akhlak Nabi Murhammad SAW,” kata Hasan al-Bashri. Yang 

diurturs allah urnturk mermbawa akhlak dermikian. Ayat yang murlia ini serperrti "Sersurnggurhnya terlah 

datang kerpadamur serorang Rasurl dari kaurmmur serndiri berrat terrasa olerhnya pernderritaanmur, sangat 

mernginginkan (kerimanan dan ker serlamatan) bagimur, amat berlas kasihan lagi pernyayang terrhadap 

orang orang murkmin" (at-Taurbah: 128). 

   Kermurdian Allah berrfirman, “Jika kamur berrtindak kerras dan mermpurnyai hati yang kerras, 

niscaya merrerka akan mernjaurhkan diri darimur.” Artinya, merrerka pasti akan mernjaurh dari Anda 

dan perrgi jika Anda berrbicara burrurk dan kasar kerpada merrerka. Namurn Allah merlurnakkan 

perrburatanmur urnturk mermernangkan hati merrerka dan mermperrtermurkan merrerka dernganmur. 

“Sersurnggurhnya saya terlah mernermurkan sifat Rasurlurllah pada kitab-kitab terrdahurlur,” kata 

Abdurllah bin Urmar. “Dia tidak kasar dalam perrkataannya, tidak jurga kerras hatinya; dia tidak 
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sernang diberntak-berntak di pasar, dan tidak purla sernang mernghurkurm orang fasik derngan lerbih 

banyak kerburrurkan; serbaliknya, dia merngampurni dan merngampurni merrerka.” 

    Allah Ta'ala berrfirman, “Maka ampurnilah merrerka, mohon ampurn kerpada merrerka, dan 

konsurltasikan derngan merrerka dalam suratur urrursan.” Olerh karerna itur, dalam urpaya mernernangkan 

para sahabat dan merndorong merrerka agar lerbih proaktif dalam mernjalankan kerwajibannya, 

Rasurlurllah SAW sernang mermbicarakan perrmasalahan derngan merrerka. Serbagaimana Rasurlurllah 

berrurnding derngan merrerka pada erpisoder Badar ataur dalam kaitannya derngan perrjalanan 

mernghadapi kafilah mursyrikin. “Ya Rasurlurllah, jika kamur mernyerberrangi laurtan, kami akan 

merngikurtimur jurga,” kata para sahabat. Kami pasti akan merngerjar Anda jika Anda mermasurki jam-

jam paling gerlap di malam hari. Kami tidak akan mernyapa Anda derngan cara yang sama serperrti 

Bani Israerl mernyapa Mursa. “Perrgilah dan Turhanmur, lalur berrperranglah,” perrintah merrerka. Yang 

ingin kami lakurkan hanyalah tertap di sini. Tertapi kami berrkata kerpada merrerka, "Perrgilah, dan 

kami akan berrsamamur di derpan, di serberlah kirimur, dan berrperrang di serberlah kananmur." Serlain 

itur, Nabi berrbincang derngan para sahabatnya terntang apakah akan tertap tinggal di Madinah atau r 

berrbaris merlawan mursurh. Para sahabat kermurdian merrerkomerndasikan urnturk berrgaurl derngan 

merrerka. merlanjurtkan perrtermpurran derngan mursurh, serterlah itur ia berrpartisipasi dalam konferrernsi 

perrdamaian di al-Ahzab derngan mernerrima serperrtiga kerkayaan Madinah. Sa'ad bin Urbadah dan 

Saad bin Muradz kerduranya mernolak. Akibatnya, dia mernolak pernghargaan terrserburt. Merngernai 

serrangan gerncar terrhadap kerturrurnan mursyrik, Nabi Hurdaibivah Dia diberritahur olerh Bakr ash-

Siddiq, "Kami tidak datang urnturk siapa purn. Kami berperrgian ker sini urnturk mernurnaikan urmrah." 

Derngan dermikian, Nabi serperndapat derngan pandangan Abur Bakar.5 

   Ringkasnya, nilai washatiyah pada ayat terrserburt adalah mermperrlakurkan orang derngan 

baik, apa purn latar berlakangnya, baik agama, surkur, burdaya, ataur lainnya. Perrburatan baik terrhadap 

orang lain biasanya mermpurnyai dura bernturk: perrkataan dan perrburatan. 

 

 

 

 

 

                                                           
 5Ar Rifa‟i,M.Nasib, Kemudahan dari Allah Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir Jilid 1, Gema Insanika: Malang, 

2013, h. 351 
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5.  Surat Al-Maidah ayat 8 

 

Artinya : “Hai orang-orang yang berriman, jadilah kamur serbagai para pernergak kerbernaran karerna 

Allah dan serbagai saksi yang adil serrta janganlah kerberncian kerpada suratur kau r 

merndorong kammur urnturk tidak berrlakur adil. Berrlakur adillah! Keradilan lerbih derkat 

kerpada kertakwaan. Berrtakwalah kerpada Allah sersurnggurhnya Allah Maha Merngertahuri 

apa yang kamur kerrjakan” 

Allah mermberrikan ampurnan dan pahala yang bersar kerpada orang-orang yang berriman dan 

merngerrjakan amal shalerh. Orang-orang yang merngingkari dan merngingkari firman Kami adalah 

orang-orang yang hidurp di nerraka. Ingatlah nikmat Allah yang dilimpahkan kerpadamur, hai orang-

orang yang berriman. Dia mernahan tangan suratur kaurm dari merrerka kertika merrerka berrursaha 

berrburat merlawan kamur. Orang-orang yang berriman herndaknya berrtakwa kerpada Allah dan 

berrtawakal kerpada-Nya.6 

    Allah Ta'ala mermberrikan komitmern dan ikatan kerpada hamba-hamba-Nya yang berrtaqwa 

dalam bernturk kersertiaan urnturk merngikurti, mermbantur, mernerrima, dan mernye rbarkan agama-Nya. 

Berliaur jurga merngingatkan merrerka akan nikmat yang terlah merrerka terrima berrurpa syariat agama 

yang murlia dan diurtursnya nabi yang murlia. Dermikianlah firman Allah Ta'ala, “Dan nikmat Allah 

ada padamur dan perrjanjian-Nya yang Dia nikmati berrsamamur kertika kamur berrkata, ‘Kami 

mernderngar dan kami mernaatinya.” Ayat ini merwakili surmpah kersertiaan merrerka yang diurcapkan 

serberlurmnya di hadapan Rasurlurllah. kertika merrerka mernjadi Murslim. “Kami berrsurmpah sertia 

kerpada Rasurlurllah, berrjanji urnturk mermprioritaskan dia di atas kami dan tidak merlanggar 

perrintahnya. Baik kami berrsurnggurh-surnggurh ataur malas, kami akan mernderngarkan dan 

mernaatinya.”.7 

                                                           
 6Ar Rifa‟i,M.Nasib, Kemudahan dari Allah Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir Jilid 1, Gema Insanika: Malang, 

2013, h. 53 

 7Ibid, h.54 
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 Urngkapan “dan berrtakwa kerpada Allah” yang terrdapat pada istilah Allah Ta’ala merrurpakan 

arahan urnturk mernjalankan rasa takurt dalam keradaan apa purn. Kermurdian Dia merngurngkapkan 

kerpada merrerka bahwa Dia merngertahuri pikiran dan rahasia terrdalam merrerka. “Ya, Allah 

merngertahuri apa yang ada di hati manursia,” urcapnya. Urngkapan “Hai orang-orang yang berriman, 

jadilah pernergak kerbernaran Allah” merrurpakan perrnyataan yang diurcapkan olerh Allah Ta’ala. Itu r 

mernandakan kamur merndurkurng kerbernaran karerna Allah Azza wa Jalla, burkan karerna kamur perdurli 

pada orang lain ataur ingin kerternaran. Dan Anda, "hanya saksi", jadilah. “Ayahmur mermberriku r 

sersuratur,” urjarnya mermbernarkan hadits yang terrdapat dalam shahihain Nur‟man bin Basyir. Maka 

Amirah binti Rawahah, iburkur, berrkata, “Akur tidak maur serberlurm kamur berrsaksi di hadapan 

Rasurlurllah.” Urnturk mermastikan hadiahnya kerpadakur di hadapannya, ayahkur perrgi mernermurinya. 

Berrdasarkan ayat di atas, terrlihat dari pernafsiran Ibnur Katsir bahwa keradilan haru rs 

ditergakkan olerh serlurrurh manursia karerna Allah SWT, burkan karerna orang lain ataur surm’ah 

(merncari popurlaritas). Dan berrtindak serbagai saksi yang adil dan tidak diktator. Hindari 

mernggurnakan kertidaksurkaan Anda terrhadap orang lain serbagai permbernaran urnturk 

mermperrlakurkan sermura orang—baik terman maurpurn mursurh derngan tidak adil. Pola pikir yang 

adil lerbih mirip derngan kersalerhan.. 

 

B. Studi Komparatif Ayat- ayat Wasathiyah  

1. Komparatif Surah Al-Ma’idah ayat 89 

  Ibnur Katsit merngartikan “terngah” dalam surrah ini serbagai tolak urkurr kurantitas dan kuralitas 

makanan yang dibagikan kerpada masyarakat kurrang mampur. Karerna inilah sifat orang moderrat 

yang dinaserhatkan Islam, maka jika ingin mernjadi serorang murslim, anda harurs bisa mernerpati janji 

dan mermperrtanggurngjawabkan perrburatan anda. Mernanggapi perrsoalan washatiyah, Al-Thabari 

mernyatakan dalam Jami' Al-Bayan fi Tafsir Al-Qurr'an bahwa ayat ini mermberrikan pernjerlasan 

khursurs terntang surmpah palsur, yang mernyatakan bahwa perrburatan apa purn akan merngakibatkan 

kafarat, terrurtama jika orang terrserburt berrsurmpah. salah.8 Topik ini sangat mernarik karerna kata 

“Awwshati” merngacur pada konserp Islam washatiyah yang mermerrlurkan kajian merndalam. Derngan 

dermikian, dapat disimpurlkan bahwa Ibnur Katsir dalam surrah Al-Ma'idah ayat 89 terrurtama prihatin 

derngan perrtanyaan terntang berrapa banyak makanan dan jernis apa yang akan diberrikan kerpada 

                                                           
 8Ath-Thabari, Abu Ja’far Muhammad Bin Jarir, Jami’ Al-Bayan fi Tafsir Al-Qur’an, Terj.Abdul Somad 

Hamdani,dkk, Jilid III, XII,XIII,XXI,Jakarta, Pustaka Azzam, 2008 
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masyarakat kurrang mampur, serdangkan Al-Thabari merlanjurtkan derngan mernjawab perrtanyaan-

perrtanyaan berrikurt ini: masalah kafarat dan surmpah palsur. Kata washatiyah dimasurkkan dalam 

ayat terrserburt serbagai pernye rimbang hurkurm Islam. 

 

 

2. Komparatif Surah Al-Qolam Ayat 28 

  Mernurrurt Ibnur Jarir yang dikurtip dalam ayat ini, orang yang merngurcapkan kalimat “Insya 

Allah” dipandang serbagai serorang tasbih, dan perrilakur terrserburt merrurpakan salah satur komponern 

merntalitas washatiyah. Dermikian pernjerlasan Ibnur Katsir merngernai istilah “aursaturhurm”. Mernurrurt 

Tafsir Tahlili, orang yang bijaksana herndaknya berrdoa agar merndapat karurnia Allah, 

merngagurngkan-Nya hingga mernsurcikan-Nya, mernsyurkurri sergala nikmat hidurp, dan mermberrikan 

kerbaikan kerpada orang yang berrhak merndapat bagian dari burah terrserburt.9 

 

3. Komparatif Surah Al-Baqoroh ayat 142-144 

  Istilah Urmmatan, Washatan, dan Murstahiq terrdapat dalam ayat terrserburt, mernurrurt Wahbah 

Az-Zurhaili. Ayat 143 murngkin jurga merngisyaratkan bahwa masyarakat Washatan adalah orang-

orang yang merngikurti kiblat dan tidak merlanggar hurkurm Allah; Serbaliknya, ayat berrikurtnya 

mernjerlaskan bagaimana Kiblat dipindahkan dari Masjid Aqsa ker Masjidil Haram derngan turjuran 

mernyaturkan urmat Islam ker arah yang sama.10 

 

4. Komparatif  Surah Ali –Imron ayat 159 

  Mernurrurt Ibnur Katsir, tafsir ayat washatiyah adalah mermperrlakurkan orang derngan baik 

tanpa mermandang latar berlakang agama, surkur, burdaya, ataur faktor lainnya. Perrburatan baik 

terrhadap orang lain biasanya mermpurnyai dura bernturk: perrkataan dan perrburatan. Sifat manursia 

adalah interrprertasi lain dari karakterr. Turjuran serbernarnya dari perndidikan karakterr adalah 

merngermbangkan prinsip-prinsip moral dermi kerbaikan orang lain dan jurga diri serndiri. Serorang 

permimpin mermberrikan contoh positif bagi orang lain; merrerka harurs mermiliki kuralitas 

                                                           
 9Faizal Amin, Metode Tafsir Tahlili, Cara Menjelaskan Al-Qur’an dari Berbagai segi Berdasarkan Susunan 

Ayat, Jurnal Kalam, (11) 1, 2017 

 10Putri Juwita & Ilham Mustafa, Konsep Ummatan Washatan dan Mustasid Menurut Wahbah Az-Zuhaili 

(Studi Kitab Tafsir Al-Munir),UIN Syekh M. Jamil Djambek Bukit Tinggi,(3),6, 2023. 
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kerbijaksanaan, keradilan, dan tanggurng jawab. Serorang permimpin tidak dilarang mernangani 

perrmasalahan sercara serpihak dalam siturasi apapurn. 

  Allah mernganjurrkan kita dalam ayat ini urnturk berrsikap baik dalam kerpermimpinan kita, 

mernggurnakan akal dalam mernghadapi masalah, dan mampur mermaafkan kersalahan orang lain.11 

Ditergaskan bahwa akhlak merrurpakan watak baik yang sernantiasa dimiliki Nabi SAW. 

Kerserlurrurhan kerberradaannya serbagai pernerrima wahyur dianurgerrahkan olerh serlurrurh alam, dan ilmu r 

yang diperrolerhnya burkanlah hasil anurgerrah Turhan yang merlimpah, merlainkan burkti kerrasurlan atau r 

kersurcian pribadinya. Akhlak Islam jurga mernerkankan perrlurnya perngampurnan dan mernghindari 

ghadad, ataur kermarahan. Serlain itur, urnturk merncapai konsernsurs yang lerbih bersar, permercahan 

masalah kerlompok jurga sangat berrganturng pada kontermplasi. Tawaqal, suratur sikap merntal yang 

berrsurmberr dari keryakinan urniverrsal kerpada Allah serbagai Gurrur, merrurpakan nilai perndidikan 

terrakhir dalam Surrat Ali-Imron Ayat 159.12 

 

5. Komparatif Surat Al-Maidah ayat 8 

 Ibnur Katsir merngartikannya bahwa keradilan harurs ditergakkan olerh serlurrurh urmat manursia 

karerna Allah SWT, burkan karerna orang lain ataur surm’ah (merncari popurlaritas). Dan berrtindak 

serbagai saksi yang adil dan tidak diktator. Hindari mernggurnakan kerberncian Anda terrhadap orang-

orang Anda serbagai permbernaran urnturk mermperrlakurkan sermura orang sercara tidak adil, bahkan 

mursurh Anda. Pola pikir yang adil lerbih mirip derngan kersalerhan. Ayat 8-10 surrah ini jurga 

merngandurng nilai-nilai, khursursnya ajaran akhlak yang mernyangkurt kerjurjurran, kerikhlasan, 

kertakwaan, dan kerterlitian.13 
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